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Abstrak 
 

Dalam menciptakan keselarasan dan sinegritas dengan teknologi informasi untuk kebutuhan 

organisasi yang merupakan salah satu tujuan untuk pengembangan. Penerapan nya dengan 

Enterprise Architectur pada organisasi adalah untuk membuat suatu perancangan, 

perancangan dan strategi arsitektur bisnis ini merupakan model Enterprise Architectur sangat 

penting yang diterapkann pada suatu organisasi/perusahaan karena prosesnya sangat 

berlanjut hingga pada tahap implementasi. Oleh karena itu dalam penelitian ini akan 

membuat suatu perancangan arsitektur enterprise berbasis Teknologi Informasi pada salah 

satu Pendidikan Tinggi di Provinsi Jawa Timur. Untuk dapat suatu peningkatan kualitas 

pelayanan terhadap pihak-pihak yang berkepentingan. Dalam penelitian suatu ini akan 

menggunakan pendekatan suatu metode TOGAF ADM. Kerangka kinerja arsitektur dapat 

dijadikan sebagai metode atau acuan untuk Perguruan Tinggi dalam membuat suatu 

perancangan model Enterprise Arsitektur, untuk menghasilkan suatu project. Arsitektur 

sistem informasi dengan berdasarkan keutamaan organisasi. Sehingga dalam proses 

implementasi lebih efisien dan sistematis untuk mencapai suatu tujuan strategis 

organisasi/perusahaan tersebut.  

 

I. PENDAHULUAN 

 
Dengan perkembangan teknologi yang begitu cepat membuat semua pekerjaan yang 

dilakukan oleh manusia saat ini membutuhkan bantuan sebuah teknologi untuk membantu 

mempermudah dalam melakukan sebuah pekerjaan terutama dalam hal penyebaran sebuah 

informasi tentang pekerjaan yang sedang dilakukan oleh manusia disebuah perusahaan. 

Untuk meningkatkan pemasaran produk dan jasa dari sebuah perusahaan dibutuhkan 

persebaran informasi yang luas pula, maka dari itu dibuatlah sebuah platform sistem 

informasi untuk membantu penyebaran informasi secara luas. Setiap perusahaan memiliki 

sistem domain dan tata kelola yang berbeda-beda, sehingga perusahaan tersebut mempunyai 

visi/misi, tujuan, dan cara strategi organisasi yang dirumuskan pun tentu berbeda antara 

organisasi yang satu dengan yang lain. Salah satu faktor yang mendukung untuk menerapkan 

sistem Enterprise Architecture adalah karena semakin meningkatnya kebutuhan perusahaan 

dari masa ke masa.  

Dengan kondisi demikian perusahaan pun akan mengalami permasalahan dalam 

proses bisnis yang dijalankan nya. Perusahaan akan kesulitan untuk menentukan metode apa 

yang tepat dalam penerapan arsitektur bisnis berdasarkan kebutuhan perusahaan itu 

tersendiri. Karena banyak nya pilihan metode dan framework yang dapat digunakan sebagai 

metode untuk membuat strategi bisnis dengan teknologi informasi untuk mencapai sebuah 

tujuan strategis perusahaan. Untuk menyelesaikan sebuah masalah atau tantangan yang akan 

dihadapinya, maka perusahaan itu harus menerapkan arsitektur enterprise yang menyediakan 

suatu kerangka perancangan agar dapat membuat keputusan Teknologi Informasi ke 

depannya yang tepat dan jelas, dengan mempertimbangkan aspek kebutuhan organisasi. 

Arsitektur enterprise merupakan sebuah alat yang dapat digunakan untuk membangun suatu 

bisnis yang sinergitas dan keselarasan antara TI dengan bisnis organisasi. Adanya Sinergitas 



keselarasan itu semua nya bisa dicapai jika suatu perusahaan mampu mendefinisikan secara 

internal. Mungkin dengan adanya sistem informasi pembayaran tagihan ini dapat mendukung 

jalannya proses bisnis yang dapat menguntungkan. Pada setiap tahap ada beberapa proses 

untuk merancang arsitektur enterprise dan yang perlu diperhatikan adalah domain bisnis dari 

perusahaan, domain informasi, data dan teknologi.  

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

Berdasarkan hal tersebut, maka Arsitektur enterprise ini sangat membantu bagi kami 

dalam mengetahui bagaimana cara kerja secara langsung. Deskripsi dari misi keseluruhan 

yang ada di dalamnya terdiri dari informasi, kegunaan dan paremeter kinerja arsitektur 

enterprise dalam mengaplikasikan perancangan atau rencana dan mengembangkan secara 

keseluruhan semua sistem yang terintegrasi. 

  

Untuk penerapan arsitektur enterprise ini perusahaan harus menggunakan suatu framework 

yang biasanya sering digunakan sebagai metode untuk melakukan suatu pengembangan 

project. Karena dengan adanya metode yang digunakan tersebut, maka perusahaan bisa 

mengelola suatu sistem yang kompleks dan teknologi informasi dapat di investasikan. 

 

III. PEMBAHASAN 

 

  

Pada tahapan kali ini akan saya gambarkan ruang lingkup dan kondisi di perusahaan 

CV.Multi Adi Jaya. CV.Multi Adi Jaya berdiri sejak tahun 2017, berkedudukan di Sidoarjo. 

Dengan moto innovative IT Solution, kepuasan klien menjadi misi CV. Multi Adi Jaya. CV. 

Multi Adi Jaya menawarkan solusi teknologi information & communication (infocom) yang 

inovatif dan komprehensif untuk memberikan hasil kerja yang berkualitas handal (reliable), 

aman (secure), dan sesuai kebutuhan (customized), tapi dengan harga yang sangat 

kompetitif. Berdasarkan data yang saya peroleh bahwa terdapat beberapa masalah yang 

dihadapi oleh perusahaan itu sendiri. Salah satu nya pengelolaan administrasi, pengelolaan 

sistem data dan penyajian informasi yang kurang. Hal ini disebabkan lemahnya 

pemanfaatan teknologi yang kurang efektif, serta tidak ada sistem integrasi yang dibangun 

untuk mendukung proses nya sistem informasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Sistem ecommerce pengelolaan masih menggunakan sistem komputerisasi dengan 

aplikasi pengolah data yang sederhana seperti Microsoft Excel dan Office. Sistem 

ecommerce yang saat ini digunakan masih belum sepenuhnya memenuhi tututan tata kelola 

perusahaan yang baik.  

 

 

 

 
 

  

 

1. Aktivitas utama terdiri dari beberapa :  

a. Pengelolaan keuangan, merupakan proses pengelolaan dan manajemen keuangan 

perusahaan. 

b. Unit Pelayanan Teknis merupakan proses pengelolaan IT dalam proses kegiatan menerima 

keluhan dari pelanggan. 

c. Pengelolaan SDM merupakan aktivitas untuk memastikan alokasi terhadap proses 

pembayaran. 

POINT UTAMA

1. 
Pengelolaan 

Keungan

3. 
Pengelolaa

n SDM

4. 
Pelayanan 

Teknis

2. 
Pengaduan 
Pelayanan



d. Pengaduan pelayanan proses ini bertujuan untuk memberi pelayanan kepada pelanggan. 

 

A. Arsitektur Aplikasi 

  

 Untuk mewujudkan sinegritas sistem informasi dan bisnis organisasi, maka diperlukan 

perancanaan  sistem dan aplikasi yang dibutuhkan dalam mendukung proses bisnis di 

CV.Multi Adi Jaya. Adapun rencana sistem informasi dan aplikasi yang akan dibangun dapat 

dilihat pada tabel. 

 

No, Ecommerce dan Aplikasi 

1 Aplikasi Data Paket 

2 Aplikasi Data Pelanggan 

3 Aplikasi Pengguna Sistem 

4 Aplikasi Data Tagihan 

5 Aplikasi Pengguna Admin 

 

B. Arsitektur Teknologi 

 

Rancangan pembangunan arsitektur teknologi yang diinginkan dalam rangka untuk 

mendukung proses bisnis ini di CV.Multi Adi Jaya, maka model infrastruktur jaringan yang 

digunakan pada perancangan arsitektur sebagaimana yang suda dianalisa kondisi arsitektur 

teknologi di CV.Multi Adi Jaya.  

 

 

 



Berdasarkan hubungan arsitektur mulai dari arsitektur bisnis, arsitektur aplikasi, arsitektur 

sistem informasi maka dapat menghasilkan sebuah platfrom yang akan dijadikan sebagai 

acuan atau panduan dalam membangun dan mengembangkan aplikasi tagihan internet di 

CV.Multi Adi Jaya. 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan diatas maka dengan tahapan dan 

proses penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode TOGAF-

ADM yang berguna sebagai alat untuk pembuatan dan perancangan arsitektur enterprise 

pada penelitian ini telah menghasilkan rancangan model arsitektur secara umum 

sebagaimana visi dan misi perusahaan.  

CV.Multi Adi Jaya memiliki harapan jika suatu saat dengan adanya perencanaan arsitektur 

enterprise sistem informasi ini, akan menghasilkan perbaikan dalam waktu signifikan. 

Arsitektur sistem informasi pada semua unit organisasi yang terintegrasi dapat 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, data dan informasi yang dibutuhkan akan 

diproses secara cepat dan tepat, dengan adanya sistem informasi yang terintegrasi. 

 

V. SARAN 

 

Penulis menyadari bahwa hasil perancangan arsitektur bisnis dan sistem informasi 

yang terintegrasi pada CV.Multi Adi Jaya ini masih jauh dari kesempurnaan. Pembaca 

diharapkan lebih cepat dan aktif dalam beradaptasi dengan lingkungan perusahaan. 

Hendaknya berkontribusi secara maksimal sesuai dengan SOP perusahaan, mengerjakan 

tugas yang diberikan sesuai SOP dan kompetensi yang berlaku di perusahaan tempat kerja 

praktik.  

 

Demikian saran yang dapat penulis berikan. Dengan adanya saran ini, kami harapkan dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan kepada pembaca ataupun pihak-pihak yang terlibat 

guna kemajuan di masa mendatang. 
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